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ABSTRAK  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik arisan lelang para pedagang di pasar Pangkalan 

Berandan dalam perspektif Ekonomi Islam tentang praktik arisan lelang di Pasar Pangkalan Berandan. Studi 

kasus pada penelitian ini adalah para pedagang di pasar Pangkalan Berandan. Jenis data penelitian ini kualitatif. 

Sumber data yang digunakan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Untuk melakukan uji validasi data hasil wawancara. Hasil dari 

penelitian yaitu perspektif ekonomi Islam tentang arisan lelang para pedagang  di Pasar Pangkalan Berandan 

Kecamatan Berandan Barat Kabupaten Langkat tidak diperbolehkan dalam islam. Karena di dalam arisan 

tersebut terdapat unsur gharar yaitu ketidakjelasan uang yang diterima peserta arisan lelang dan juga terdapat 

unsur riba karena ketika seseorang menerima uang di depan dengan jumlah yang lebih kecil dari yang akan dia 

bayarkan pada setiap arisan berarti dia mendapatkan hutang yang dia bayarnya melebihii hutang itu. Maka dari 

itu sistem yang terjadi di arisan ini tetap tidak di perbolehkan meskipun atas dasar sama-sama ridho dikarenakan 

terdapat unsur-unsur yang dilarang dalam islam. 

 

Kata Kunci : Arisan dalam Islam, Arisan lelang, Persepektif Ekonomi Islam 

 

PENDAHULUAN 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain dalam segala 

aktivitas yang dilakukannya. Sudah tidak asing lagi jika dalam sehari-hari manusia melakukan 

transaksi atau bisa disebut dengan bermuamalah. Muamalah dalam cakupan paling luas sebagai 

hukum-hukum syar‟i yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan sesama manusia di dunia baik 

yang berhubungan dengan harta, pernikahan, peradilan, dan lain sebagainya (Maulana et al., 2021). 

 

                                                                                                                                                 
"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 

berat siksaan-Nya." 

 

Dalam ayat diatas, Allah membolehkan segala bentuk kegiatan muamalah atau tolong-menolong 

selama dengan tujuan kebaikan dan takwa. Kegiatan muamalah yang dilakukan juga harus 

mengandung mashlahah. Mashlahah dapat diartikan mengambil manfaat dan menolak mudharat 

(bahaya) dalam rangka memelihara tujuan syara‟ (maqāsid al-syari„ah). Dapat disimpulkan bahwa 

maqāsid alsyari„ah ialah tujuan yang hendak dicapai di balik pensyariatan suatu hukum syara‟ 

terhadap manusia demi mencapai kemaslahatan di dunia dan di akhirat dengan memelihara lima aspek 

berupa agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Apabila seseorang melakukan aktivitas yang pada 

intinya untuk memelihara 3 kelima aspek tujuan syara‟ (maqāsid al-syari„ah), maka dinamakan 

maslahah (Putri dan Suryaningsih, 2018).  

 

Salah satu contoh dari beragamnya kegiatan muamalah yang sering dilakukan oleh para pedagang 

adalah arisan. Arisan merupakan sekelompok orang yang menyerahkan sejumlah uang kepada ketua 

arisan secara rutin atau berkala dengan jumlah uang yang sama, kemudian diundi untuk menentukan 

siapa yang mendapatkan arisan tersebut. Penentuan pemenang biasanya diundi di antara mereka untuk 

menentukan siapa yang memperolehnya. 

 

Pada dasarnya semua peserta yang mengikuti arisan ingin mendapatkannya keuntungan dengan 

memperoleh uang yang lebih cepat, terlebih untuk peserta yang memiliki keperluan yang mendesak. 

Namun hal tersebut tidak dapat dirasakan oleh semua peserta yang terlibat dalam kegiatan arisan 
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tersebut, dikarenakan sistem arisan lelang yang mengharuskan peserta tidak semuanya mendapatkan 

keuntungan. Begitu pula hal yang terjadi pada arisan lelang para pedagang di Pasar Pangkalan 

Berandan.  

 

Arisan lelang yang menjadi salah satu fenomena di pasar Pangkalan Berandan tersebut bernama arisan 

mak Teti. Dimana arisan tersebut didirikan oleh ibu teti pada tahun 2019, yaitu sekitar 4 tahun yang 

lalu. Arisan mak teti dilatar belakangi keinginan ibu teti mengumpulkan uang atau menabung setiap 

harinya untuk menambah modal usah, hal itulah yang mendorong ia menciptakan arisan dengan 

sistem lelang ini. Arisan mak teti sekarang beranggotakan 30 orang, dimana seluruh anggotanya 

merupakan pedagang di pasar Pangkalan Berandan. Arisan Tersebut akan ditarik atau diundi selama 

sepuluh hari sekali, dan iurannya akan diberikan setiap harinya kepada ketua senilai Rp 100.000, dan 

nantinya uang yang akan di tarik yaitu senilai Rp 30.00.000 akan dikurangi dengan uang lelang yang 

akan dibaikan kepada peserta lain. Ketua arisan biasanya memiliki keuntungan dimana akan 

mendapatkan nomor urut pertama tanpa harus diundi terlebih dahulu.  

 

Dari sini sudah terlihat bahwa semakin cepat seseorang memenangkan arisan, maka semakin sedikit 

keuntungan yang diperoleh. Bahkan orang tersebut akan mendapatkan total perolehan yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan total setoran yang telah dan akan dibayarkan, dari hal tersebut terdapat  

adanya unsur Bathil, yaitu adanya kedzaliman dalam suatu transaksi. Peserta yang menuliskan 

nominal yang cukup besar agar berharap ia yang akan memenangkan arisan tersebut cenderung adalah 

orang yang memiliki keperluan yang mendesak.  

 

Namun penulis juga mewawancarai peserta lainnya, ia mengatakan bahwa arisan tersebut banyak 

memberikan keuntungan. Dari sistem arisan tersebut dapat kita lihat semakin lama seorang peserta 

memenangkan arisan, semakin banyak pula keuntungan yang diperoleh.  Dikarenakan peserta tersebut 

selalu melakukan tawaran dengan nominal yang rendah dengan niatan agar ia tidak narik di awal. Dari 

hal tersebutlah ia mendapatkan keuntungan yang besar sampai tiba saatnya waktu ia narik arisan. Dari 

sini dapat dilihat adanaya unsur Maisir, yaitu memperoleh keuntungan tanpa harus bekerja keras. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Muin, 2018) yang berlokasi di Desa Paomacang Kecamatan 

Sukamaju Kabupaten Luwu Utara, mengenai perilaku masyarakat terhadap pelaksanaan arisan lelang 

dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian tessebut menunjukan hasil bahwa arisan lelang yang 

dilakukan sebagian masyarakat Desa Paomacang Kecamatan Sukamaju ditinjau dari pandangan 

ekonomi Islam yaitu adanya ketidakadilan dan menzalimi peserta arisan walaupun ada unsur 

kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. Selain itu, arisan lelang juga terdapat unsur-unsur yang 

dilarang dalam melakukan transaksi muamalah yaitu adanya unsur riba, gharar, dan maisir dalam 

praktik pelaksanaannya. Oleh karena itu, arisan uang dengan sistem lelang terdapat unsur-unsur yang 

tidak sesuai dalam pandangan ekonomi Islam.  

 

Berdasarkan fenomena, permasalahan dan pandangan Islam tentang muamalah yang dilakukan oleh 

umat muslim, maka terlihat bahwa Islam telah memberikan aturan serta panduannya dalam al-quran, 

al hadist, ijtihad dan ijma ulama. Namun, dalam realisasi kehidupan manusia yang terus berkembang 

seiring perkembangan zaman berakibat pada munculnya berbagai aktivitas masyarakat yang 

kemudian perlu ditinjau kembali dalam Islam kebenaran, kebermanfaatan dan keburukannya. Hal 

inilah yang melatarbelakangi pentingnya untuk dilakukan penelitian dengan judul: Analisis Kontribusi 

Arisan Lelang para pedagang di pasar Pangkalan Berandan Menurut Perspektif Ekonomi Islam. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Fiqh Muamalah  

Figh Mulamalah telrdiri dari kata "Fiqh" dan “Mulamalah". Fiqh selcara bahasa belrarti al-fahmul 

(paham), seldangkan se lcara istilah, fiqh belrarti ilmu l telntang hulkulm-hulkulm syara' amaliyah yang 

digali ataul dipelrolelh dari dalil-dalil yang tafshili (rinci) Delngan kata lain, fiqh belrarti ku lmpullan 

Hulkulm Syara' yang be lrhulbu lngan de lngan amal pe lrbulatan manu lsia (mulkallaf) yang digali dari dalil-

dalil yang rinci. Pada pe lrke lmbangannya, istilah fiqh selring dirangkaikan de lngan kata al-lslami 
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selhingga di ke lnal delngan istilah al-figh a-lslami, yang se lring diartikan hulkulm Islam yang me lmiliki 

cakulpan makna yang lu las. Prinsip dasar fiqih muamalah yaitu  hulkulm asal dalam mulamalah adalah 

mulbah (dipelrbolelhkan), mu lamalat dilaku lkan atas dasar sulka-re lla, mulamalat dilakulkan atas dasar 

me lnarik manfaat dan me lnolak madharat, mulamalah dilaku lkan atas dasar me lne lgakkan ke ladilan, saddul 

Al-Dzari'ah, larangan Ihtikar, larangan garar, larangan Maisir dan larangan Riba (Haruln, 2017). 

 

Maqashid al-Syari’ah 

Se lcara eltimologi Maqashid al-Syariah telrdiri dari dula kata, maqashid dan syariah. Maqashid adalah 

be lntulk jamak dari Maqshu ld yang be lrarti ke lselngajaan ataul tuljulan. Adapuln syari‟ah artinya jalan 

me lnuljul air, ataul bisa dikatakan delngan jalan me lnuljul ke larah me lnuljul sulmbe lr ke lhidulpan (Faulzia, 

2014). 
 

Unsur-unsur Maqashid al-Syari’ah  

1. Hifdz al-din (pelrlindulngan agama Islam) me lrulpakan dasar transelnde lntal dari din al-Islam. Agama 

Islam yang be lrarti agama yang pe lnulh de lngan ke ldamaian, ke lamanan telrselbult selmata-mata u lntulk 

ke lpelntingan manu lsia, agar ia dapat me lnjalani hidulp dan ke lhidulpannya delngan belnar (Faulzia, 

2014). 

2. Hifdz al-nafs (pelrlindulngan jiwa), Jiwa yang di dalamnya te lrdapat rulh selbagai amanah dari Allah 

Swt, me lrulpakan ke lndali yang se lsulnggulhnya dari sellulrulh pelrge lrakan lahir dan batin manu lsia 

(Faulzia, 2014). 

3. Hifdz al-'aql (pelrlindulngan akal) me lrulpakan garis u ltama ke ldula yang be lrfulngsi se lbagai lelading 

(pelnge lmulka), dan sellalul telrlibat dalam belrbagai pelngambilan ke lpultulsan (Faulzia, 2014). 

4. Hifdz al-'nasl (pelrlindulngan katulrulnan/kellularga), agar ke ltulrulnan dan kellularga te ltap baik, maka 

pastikan ke lhadiran ke ltulrulnan delngan cara-cara yang baik dan belnar me lnulrult ajaran Islam. Tidak 

dibelnarkan me lngkondisikan ke ltulrulnan delngan cara yang abnormal, ke llular dari koridor wahyul 

ilahiyah (Faulzia, 2014). 

5. Hifdz al-maal (pelrlindulngan ke lpelmilikan harta), me llindulngi harta belnda dari najis dan ribawi 

adalah niscaya, agar pelngabdian manu lsia ke lpada Tulhannya yang dilaku lkan de lngan harta dan 

be lnda ditelrima (Faulzia, 2014). 

 

Arisan  

Arisan  me lrulpakan  ke lgiatan  me lngulmpullkan  u lang  atau l  barang yang  be lrnilai  sama  ole lh  be lbelrapa 

orang,  kelmuldian  diulndi  di  antara  me lrelka  u lntulk  me lne lntulkan  siapa  yang  me lmpe lrolelhnya.  

Ulndian dilaksanakan  dalam  se lbulah  pelrtelmulan  selcara  belrkala  sampai  se lmula  anggota  

me lmpelrolelhnya (Syahroni, 2020). 

 

Arisan telrselbult dipelrbolelhkan delngan melnjaga (Syahroni, 2020) : 

1. Arisan selbagai ta‟awulndan adab pinjam me lminjam. 

2. Jika arisannya bu lkan ulang, teltapi barang selpe lrti ulmrah, maka haruls ada keljellasan telntang harga, 

dan ada sellisih, dan seltelru lsnya. 

3. Be lgitul  pulla,  Sellama  tidak  dipelrlulkan, dipelrbolelhkan  dan  tidak  te lrmasu lk  riba  jika  tu lan  

rulmah haruls  me lnye ldiakan  makanan  dan  barang-barang  lainnya  ulntulk  me lnghormati  

pe lngulnjulng.  Ini adalah bagian dari me lnghormati tamu l selsulai delngan norma adat dan komu lnal. 

 

Hukum Arisan Menurut Islam 
Adapuln hulkulm arisan selcara ulmulm telrmasu lk mulamalat yang bellulm pe lrnah disinggu lng dalam Al-

Qulr‟an dan as-Sulnnah selcara langsu lng, maka hu lkulmnya dike lmbalikan ke lpada hulkulm asal mulamalah 

yaitul dibolelhkan de lngan me lnge lmulkakan kae ldah fikih yang artinya (Rozikin, 2018) : 
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“Hulkulm asal melne ltapkan syarat dalam mu l’âmalah adalah halal dan dipelrbolelhkan kelculali ada dalil 

(yang mellarangnya)”. 

 

Hulkulm arisan selcara syar’i yaitul arisan me lrulpakan ke lgiatan mulamalah yang be llulm pe lrnah di bahas 

dalam al-qulran dan assulnah selcara langsulng, maka hu lkulmnya dike lmbalikan ke lpada hulkulm asal 

mulamalah yaitul dibolelhkan. Para ullama me lnge lmulkakan hal telrselbult dalam kae ldah fikih yang 

be lrbulnyi “pada dasarnya hu lkulm transaksi dan mulamalah itul adalah halal dan bolelh”. Pelngulndian 

arisan julga dibahas dalam riwayat H.R Mu lslim dari Aisyah r.a ia be lrkata  “Rasulllullah SAW apabila 

pe lrgi belliaul me lngadakan ulndian di antara istri-istrinya, lalul jatulhlah ulndian itul kelpada Aisyah dan 

Hafsah, kelmuldian keldulanya pelrgi belrsama belliaul” (Rozikin, 2018). 

 

Lelang  

Dalam kitab-kitab fiqh ataul hadist, julal belli lellang biasanya diselbult delngan istilah bai‟ul al-mulzayadah 

(adanya pelnambahan). Julal be lli dalam istilah fiqh dise lbult al-bai’ul yang be lrarti me lnjulal, me lngganti, 

dan me lnulkar se lsulatul de lngan selsulatul yang lain. Seldangkan dalam bahasa Arab julal belli diselbult al-

bai’ul yang be lrarti me lnulkar. Kata al-bai’ul dalam bahasa Arab te lrkadang digu lnakan ulntulk 

me lngartikan lawannya yaitu l asy-Syira (belli), delngan de lmikian al-bai‟ul be lrarti julal dan selkaligu ls bisa 

be lrarti belli (Apriantoro, 2023). 

 

Dasar Hukum Lelang (Muzayadah)  

Julal belli mode ll lellang (mu lzayyadah) dalam hu lkulm Islam adalah bolelh mulbah. Di dalam kitab 

Sulbulluls salam diselbultkan Ibnu l Abdi Dar belrkata,"Selsulnggu lhnya tidak haram me lnjulal barang ke lpada 

orang delngan adanya pe lnambahan harga (lellang), de lngan ke lse lpakatan di antara se lmula pihak 

(Syarifulddin dan Akramulnnas, 2020). 

 

Praktik Yang Diharamkan Dalam Muzᾱyadah (Lelang)  
Kelgiatan lellang hu lkulmnya mu lbah ataul bolelh de lngan ke lte lntulan haruls selsulai delngan syara‟. Teltapi 

telrkadang ada belbe lrapa orang yang me lmpulnyai niat licik atau l me llakulkan su latul pe lnipulan ulntulk 

me lncari ke lulntulngan selndiri delngan be lgitul ada pihak yang diru lgikan. Ada be lbe lrapa praktik lellang 

yang diharamkan antara lain me lnipul pe lselrta lellang, me lne lkan pe lnjulal, dan lellang pulra-pulra 

(Syarifulddin dan Akramulnnas, 2020) . 

 

Ekonomi Islam 

Kata elkonomi be lrasal dari kata Yu lnani, yaitul oikos dan no-mos. Kata oikos be lrarti rulmah tangga 

(houlsel-hold), seldangkan kata nomos me lmiliki arti me lngatu lr. Maka selcara garis belsar elko-nomi 

diartikan selbagai atulran rulmah tangga, ataul manajelme ln rulmah tangga. Kelnyataannya, e lkonomi bu lkan 

hanya be lrarti rulmah tangga sulatul ke llularga, me llainkan bisa belrarti elkonomi su latul de lsa, kota, dan 

bahkan sulatul ne lgara (Faulzia, 2014).  

 

Dasar Ekonomi Islam 

Ada tiga aspelk yang sangat me lndasar dalam ajaran Islam, yaitu l aspelk akidah (tawhid), hulkulm 

(syari'ah) ,dan Akhlak. Keltika selse lorang me lmahami telntang elkonomi Islam se lcara ke lsellulrulhan, maka 

ia haruls me lnge lrti elkonomi Islam dalam ke ltiga aspelk te lrselbult. Elkonomi Islam dalam dime lnsi 

akidahnya me lncakulp atas dula hal: 1) pelmahaman telntang konomi Islam yang be lrsifat elkonomi 

ilahiyah; 2) pelmahaman te lntang elkonomi Islam yang be lrsifat Rabbâniyah (Faulzia, 2014).  
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Dasar Hukum Ekonomi Islam 

1. A-Qur'an 

Al-Qulr'an melrulpakan sulmbelr pelrtama dalam ajararn Islam, Al-Qulr'an adalah kalam Allah yang 

ditulrulnkan olelh-Nya mellaluli pelrantara Malaikat Jibril kelpada Rasullulllah SAW, telrtullis dalam 

mulshaf dan sampai kelpada manulsia delngan multawatir. Pelnyulsulnan ayat-ayat dalam Al-Qulr'an 

melnulrult pelndapat para ullama adalah tawqiy (langsulng belrsulmbelr dari Allah), dan bulkan ijtihâdý 

(ijtihad ullama). Adapuln hulkulm yang telrkandulng dalam Al-Qulr'an melncakulp tiga macam, yaitul 

hulkulm akidah, hulkulm akhlak dan hulkulm amaliyah ataulpuln syar'iyah (fikih) (Faulzia, 2014): 

2. Sunnah 

Sulnnah adalah pelrkataan, pelrbulatan, dan kelteltapan Rasullulllah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis data primer berupa jawaban responden 

dari wawancara ataul tanya jawab delngan para peldagang di pasar Pangkalan Brandan yang 

mellakulkan arisan lellang. Adapuln lokasi pelne llitian yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah 

Pasar Pangkalan Belrandan, Kelcamatan Belandan Barat, Kabulpateln Langkat. 

 

Adapun rancangan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menentukan informan  

Informan dalam penelitian ini adalah ibu Teti yang menjadi ketua dan anggota arisan lelang yang 

berjumlah 2 orang. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan tokoh pengurus Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Kota Pematangsiantar dam tokoh Ulama kota Medan. 

2. Mempersiapkan pedoman wawancara  

Peneliti akan mempersiapkan pertanyaan untuk menggali informasi terkait pertanyaan penelitian 

dengan menggunakan indicator penilaian dari dimensi yang diturunkan dari variabel penelitian. 

 

Pada penelitian kualitatif, setelah data berupa hasil wawancara dikumpulkan maka tahap selanjutnya  

adalah menganalisis atau menguji validitas data dengan Teknik triangulasi. Selanjutnya, data yang 

sudah diuji validitasnya dilakukan analisis dengan menggunakan empat tahapan analisis, yaitu reduksi 

data atau merangkum hasil pengumpulan data, melakukan penyajian data dengan menyajikan data  

yang telah dirangkum  dalam bentuk tabel ,grafik, atau sejenisnya, serta melakukan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi dari data yang telah dirangkum dan diperoleh tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

                                                                                                                             
Arinya : Wahai orang-orang yang belriman! Janganlah kamul melmakan riba delngan belrlipat ganda 

dan belrtakwalah kelpada Allah agar kamul belrulntulng. 

 

Dilihat dari ayat al-qulran diatas dalam belrtranksasi ataulpuln me llakulkan arisan lellang dilarang 

me lmakan riba delngan be lrlipat ganda. 

 

Pe lrspelktif elkonomi Islam te lntang telntang arisan lellang para peldagang di di Pasar Pangkalan Be lrandan 

Kelcamatan Belrandan Barat Kabulpateln Langkat me lnulrult pelndapat Bapak Dr. Syafu ldin Sirelgar S.El 

AK. M.A dari hasil wawancara tanggal  6 Julli 2023 me lngatakan Arisan jelnis lellang ini telrgolong riba, 

dimana dia pelrsamaannya de lngan riba karelna ke ltika selse lorang me lne lrima u lang di de lpan delngan 

julmlah yang le lbih ke lcil dari yang akan dia bayarkan pada se ltiap arisan belrarti dia me lndapatkan 

hultang yang dia bayarnya me lle lbihi hultang itul, sulbtansinya selpe lrti me lne lrima u lang selbe lsar X dan 

dibayar selbe lsar  X+. Solulsinya lelbih baik dan lelbih maslahat yang me lme lgang ulang arisan dibelrikan 

saja ulpah dan tulgas dia me lnagih ulang arisan ke l se ltiap anggota, se lrta seltiap pelrtelmu lan diu lndi ataul 

cabult nomor ulntulk me lne lntu lkan siapa yang narik.     
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Arisan lellang julga be lrkaitan de lngan Maqhasid Al-Syariah selsulai delngan te lori Imam Al-Imam al-

Syathibi dalam bulkul Faulzia (2014) maqashid al-syariah adalah Kelmbali ke lpada maksu ld Syâri (Allah) 

adalah ke lmaslahatan ulntulk hamba-Nya di dalam du la te lmpat; dulnia dan akhirat. Dan ke lmbali ke lpada 

maksu ld mulkallaf (manu lsia) adalah ke ltika hamba-Nya dianjulrkan u lntulk hidulp dalam ke lmaslahatan di 

dulnia dan akhirat. Yaitul, de lngan me lnghindari ke lrulsakan-ke lrulsakan yang ada di dalam du lnia. Maka 

dari itul, harulslah ada pelnjellasan antara kelmaslahatan (mashlahah) dan kelrulsakan (mafsadah). 

 

Melnulrult pelndapat Tokoh ullama Indone lsia ( MUlI ) seltellah me llakulkan wawancara langsulng, 

be lrpelndapat ulang arisan te lrselbult jika digu lnkan selbagai ulsaha sama saja tidak bolelh. Itu l suldah 

telrmasulk ke ldalam ribba, banyarannya lelbih belsar dari ulang yang di pinjamkan. Kalaul ulntulk ulsaha 

kan ada akadnya, mu lrabahah, mu ldharabah, selrta mu lsyarakah. Pe lndapat yang sama julga dike lmulkakan 

olelh tokoh ullama Bapak Ismail SE l.MElI bahwa arisan lellang ini telrdapat u lnsulr gharar yaitul 

ke ltidakjellasan ulang yang ditelrima pelse lrta arisan lellang, dan pastinya ada julga pe lselrta yang dirulgikan. 

Sistelm yang te lrjadi di arisan ini teltap tidak dipelrbolelhkan me lskipuln atas dasar sama-sama ridho 

dikarelnakan telrdapat ulnsu lr-ulnsu lr yang dilarang dalam Islam. Be lliau l julga me lnjellaskan norma ataul 

e ltika yang haru ls dipelnulhi dalam ke lgiatan belrmulamalah khu lsulsnya pada ke lgiatan arisan yaitul de lngan 

me lngikulti bagaimana yang dianjulrkan dalam  al-qulran dan sulnnah. Haruls selsulai selsu lai delngan sifat 

rasull yaitul siddiq, amanah dan fathanah. Selrta jaulhi yang dilarang olelh nabi, yaitul maisyir, gharar, 

riba dan batil. 

 

SIMPULAN  

Be lrdasarkan hasil analisis data, maka dapat diambil kesimpulkan bahawa Pelrspe lktif elkonomi Islam 

telntang arisan lellang para peldagang  di Pasar Pangkalan Belrandan Kelcamatan Belrandan Barat 

Kabulpateln Langkat tidak dipelrbolelhkan dalam Islam. Karelna di dalam arisan telrselbu lt telrdapat ulnsulr 

gharar yaitul ke ltidakjellasan u lang yang dite lrima pelse lrta arisan lellang dan julga telrdapat ulnsu lr riba 

kare lna ke ltika selse lorang me lnelrima u lang di delpan delngan julmlah yang le lbih kelcil dari yang akan dia 

bayarkan pada seltiap arisan belrarti dia me lndapatkan hu ltang yang dia bayarnya me lle lbihi hultang itul. 

Maka dari itul sistelm yang telrjadi di arisan ini teltap tidak di pelrbolelhkan me lskipu ln atas dasar sama-

sama ridho dikarelnakan telrdapat ulnsu lr-ulnsu lr yang dilarang dalam Islam. 
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